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Sekitar 80%, alternatif dalam terapi pemeliharaan kesehatan bergantung pada 
penggunaan obat tradisional. Obat tradisional berasal dari bahan dan teknik 
pengobatannya yang bersifat alami, sehingga efek sampingnya relatif rendah, memiliki 
kandungan senyawa yang beraneka ragam bersifat sinergis serta biaya pengobatannya 
lebih ekonomis. Tanaman genus Garcinia merupakan famili dari Clusiaceae memiliki 400 
spesies, 77 spesies diantaranya tersebar di wilayah Indonesia dan tumbuh di daerah 
tropis. Tanaman ini memiliki potensi besar sebagai obat tradisional dalam  mengobati 
berbagai jenis kelainan patofisiologi. Pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional 
sebagian besar didasarkan pada pengalaman, namun informasi tentang bukti keamanan 
atau toksisitas tanaman obat kepada masyarakat masih terbatas sehingga perlu 
dilakukan pengkajian toksisitas genus Garcinia. Spesies tanaman dari genus Garcinia 
yang telah diuji toksisitasnya antara lain, Garcinia brasiliensis Mart., Garcinia 
xanthochymus Hook.f. ex T.Anderson, Garcinia cowa  Roxb., Garcinia pedunculata Roxb. 
ex Buch.-Ham., Garcinia husor, Garcinia kola Heckel, Garcinia benthami Pierra, Garcinia 
mangostana L., Garcinia indica (Thouars) Choisy, Garcinia hombroniana Pierre, Garcinia 
rubroechinata Kosterm., Garcinia achachairu Rusby, Garcinia atroviridis Griff. ex T. 
Anders, Garcinia forbesii King, dan Garcinia multiflora Champ. ex Benth. 
 




Around 80%, alternatives in health maintenance therapy depend on the use of 
traditional medicine. Traditional medicine has derived from natural ingredients and 
treatment techniques, so that the side effects are relatively low, contain various 
synergistic compounds, and the cost of treatment is more economical. Garcinia is a 
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genus from Clusiaceae, a family with 400 species, 77 of which are spread in Indonesia 
and grow in the tropics. This plant has great potential as a traditional medicine in 
treating various types of pathophysiological disorders. The utilization of plants as 
traditional medicine has mostly based on experience. However, information about 
evidence of safety or toxicity of medicinal plants to the community is still limited, so it is 
to assess the genus Garcinia toxicity. Garcinia plants that have been evaluated for  
toxicity were including Garcinia brasiliensis Mart., Garcinia  xanthochymus Hook.f. ex 
T.Anderson, Garcinia cowa  Roxb., Garcinia pedunculata Roxb. ex Buch.-Ham., Garcinia 
husor, Garcinia kola Heckel, Garcinia benthami Pierra, Garcinia mangostana L., Garcinia 
indica (Thouars) Choisy, Garcinia hombroniana Pierre, Garcinia rubroechinata Kosterm., 
Garcinia achachairu Rusby, Garcinia atroviridis Griff. ex T. Anders, Garcinia forbesii King, 
and Garcinia multiflora Champ. ex Benth. 
 




Sekitar 80%, alternatif dalam 
terapi pemeliharaan kesehatan 
bergantung pada penggunaan obat 
tradisional (Saha et al., 2011). Hal ini 
dikarenakan obat tradisional berasal dari 
bahan dan teknik pengobatannya yang 
bersifat alami, sehingga efek sampingnya 
relatif rendah, memiliki kandungan 
senyawa yang beraneka ragam bersifat 
sinergis serta biaya pengobatannya lebih 
ekonomis (Ignasius dan Djunarko, 2019). 
Tanaman secara empiris dimanfaatkan 
sebagai tanaman hias, konsumsi rumah 
tangga, terapi pemeliharaan kesehatan, 
pencegahan dan pengobatan penyakit, 
baik penyakit degeneratif, kronis 
maupun kanker. 
Tanaman genus Garcinia 
merupakan famili dari Clusiaceae 
memiliki 400 spesies,  77 spesies 
diantaranya tersebar di wilayah 
Indonesia dan tumbuh di daerah tropis. 
Tanaman ini memiliki potensi besar 
sebagai obat tradisional dalam  
mengobati berbagai jenis kelainan 
patofisiologi. Garcinia kebanyakan 
memiliki kandungan senyawa metabolit 
sekunder meliputi flavonoid, benzofenon 
dan xanton yang berpotensi sebagai 
antioksidan. Bagian tanaman Garcinia 
seperti batang, daun, bunga dan buah 
diketahui memiliki aktivitas sebagai  anti 
inflamasi, antioksidan, dan antibakteri, 
sehingga memberikan peluang besar 
terhadap Indonesia untuk 
mengembangkan tanaman Garcinia 
sebagai obat herbal (Putri, Elya dan 
Puspitasari, 2017). Beberapa spesies 
Garcinia secara empiris digunakan 
sebagai pengobatan tradisional dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Pemanfaatan tanaman sebagai 
obat tradisional sebagian besar 
didasarkan pada pengalaman, namun 
informasi tentang bukti keamanan atau 
toksisitas tanaman obat kepada 
masyarakat masih terbatas sehingga 
menimbulkan rasa kekhawatiran oleh 
masyarakat terkait efek toksik dari 
penggunaan jangka pendek dan jangka 
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panjang dari tanaman obat (Musila et al., 
2017). 
Hal ini juga telah diungkapkan 
oleh (Prado-Ochoa et al., 2014), 
berdasarkan survey menunjukkan 
adanya efek samping dari penggunaan 
obat tradisional. Toksisitas obat 
merupakan faktor terpenting yang harus 
diperhatikan dalam penggunaan dan 
pengembangan obat herbal  (Wahyuni et 
al., 2017). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengkajian  toksisitas genus 
Garcinia agar dapat memberikan 
manfaat secara menyeluruh terhadap 
pengembangan obat herbal.
 
Tabel 1. Khasiat beberapa spesies Garcinia dalam pengobatan tradisional 
Spesies  Khasiat Referensi 
Garcinia lasoar Mengobati diabetes, tuberculosis, malaria, dan 
diabetes melitus 
(Kainama et al., 2020) 
Garcinia 
hombroniana 
Mengobati disentri, sakit perut, nanah, diare, 
keputihan, kencing nanah, maag kronis, dan 
infeksi 
(Jamila et al., 2015) 
Garcinia buchananii Mengobati disentri, nyeri dan ketidaknyamanan 
perut, herpes simpleks, meningitis kriptokokus, 
herpes zoster, tuberkulosis ruam kulit,  dan 
diare kronis 
(Balemba et al., 2010), 
(Boakye et al., 2012), 
(Chinsembu dan 
Hedimbi, 2010) 
Garcinia livingstonei Mengobati herpes simpleks, meningitis 
kriptokokus, herpes, tuberkulosis ruam kulit, 
diare kronis, dan pencegahan atau pengobatan 
kanker usus besar 
(Chinsembu dan 
Hedimbi, 2010), (Yang 
et al., 2010) 
Garcinia 
mangostana L. 
Mengobati infeksi kulit, diare,  luka kronis, dan  
eksim 
(V et al., 2010), 
(Utami, 2016) 
Garcinia brasilliensis Mengobati radang saluran kemih, artritis, 
tumor, dan nyeri 
(Santa-Cecília et al., 
2011) 
Garcinia celebica Mengurangi rasa sakit pinggang (Meliki, Linda dan 
Lovadi, 2013) 




dan MacIver, 2012) 
Garcinia cowa Roxb Antiinflamasi, antipiretik, disentri, 
meningkatkan sirkulasi darah, dan ekspektoran 
(Wahyuni, Putri dan 
Arisanti, 2017), 
(Wahyuni et al., 2015) 
Garcinia cambogia Meningkatkan kekebalan tubuh, mengobati 
penyakit gangguan sistem pencernaan, rematik, 
infeksi telinga, disentri, duodenum, tukak 
lambung dan penyakit mulut hewan ternak 
(V., T. dan Roy, 2011), 
(HM et al., 2015) 
Garcinia lucida Mengobati diare, sakit kepala, keracunan, maag, 
infeksi akibat gigitan ular, mencegah penyakit 
kanker dan seksual, serta pengusir serangga 
terhadap kecoa dan nyamuk 
(Guedje et al., 2017) 
Garcinia kola Mengobati penyakit termasuk asma, diabetes, 
maag, peradangan, penyakit menular, kanker, 
karies gigi, dan sakit gigi 
(Buba, Okhale dan  
Muazzam, 2016), 
(Ajayi et al., 2014) 
Garcinia achachairu 
Rusby 
Mengobati gangguan pencernaan, rematik, 
peradangan, dan  gastritis 
(Marques et al., 2012) 
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Spesies  Khasiat Referensi 
Garcinia husor Mengobati malaria (Kainama et al., 2019) 
Garcinia 
pedunculata 
Mengobati sakit perut pasca kehamilan, 
penyakit kronis 
(Sarma et al., 2016), 
(Sharma et al., 2020) 
Garcinia  
xanthochymus 
antelmintik/obat cacing, meningkatkan 
kontraksi pada otot jantung, dan penambah 
nafsu makan 
(Joseph, Dandin dan 
Hosakatte, 2016) 
Garcinia atroviridis 
Griff. ex T. Anders 
Mengobati sakit telinga, sakit perut pasca 
kehamilan, batuk, ketombe , iritasi tenggorokan, 
pencahar , dan  sebagai peningkatan sirkulasi 
darah 
(Abdullah, Bakhari 
dan Osman, 2013), 
(Hamıdon et al., 2017) 
Garcinia forbesii Mengobati penyakit sembelit, infeksi kulit, luka,  
infeksi pada saluran kemih, dan  diare 
(Sutomo et al., 2020), 
(Rosyidah, Rizki dan 
Astuti, 2020) 
Garcinia multiflora Mengurangi nyeri (Gao et al., 2016) 
Garcinia rubra Merr Sebagai anti kanker (Limbo dan Jacinto, 
2019) 
Garcinia parvifolia Mengobati  penyakit herpes pada kulit, asma, 
alergi, nyeri, dan gangguan pada pembuluh 
darah 
(Adnan et al., 2019), 
(Ali Hassan, Fry dan 




Sebagai obat laksatif/pencahar dan diabetes (Meechai et al., 2018) 
Garcinia ovalifolia Sebagai anti kanker, anti malaria, dan 
penyembuhan  infeksi 
(Pieme et al., 2015) 
Garcinia 
oblongifolia 
Mengobati nyeri dan luka bakar (Shi et al., 2014) 
Garcinia 
brevipedicellata 
Mengobati  infeksi (Joseph et al., 2015) 
Garcinia 
cochinchinensis 
Mengobati penyakit kulit dan alergi, serta 
penyakit degeneratif, seperti DM tipe II, 
hipertensi, kanker, dislipidemia, dan 
kardiovaskular 
(Farinazzi-Machado et 
al., 2016), (Nguyen, 
Trinh dan Nguyen, 
2011) 
Garcinia subelliptica Mengobati infeksi pada kulit , sebagai obat 
antiinflamasi dan antidiabetes 
(Inoue et al., 2017), 
(Cho dan Cho, 2016) 
Garcinia 
rubroechinata 
Sebagai anti kanker, obesitas, nyeri, dan 
gangguan depresi. 
(Menon et al., 2018) 
Garcinia lattissima Obat  luka (Ambarwati et al., 
2017) 
Garcinia hanburyi Mengobati infeksi luka, edema, nyeri, dan 
antitumor 
(Jia et al., 2015) 
 
Metode Penelitian 
Jurnal yang digunakan dalam 
tinjauan ini berasal dari jurnal nasional 
dan internasional. Situs web pencarian 
jurnal seperti Science Direct, PubMed, 
dan Google Scholar menggunakan kata 
kunci “Toxicity test of the genus garcinia, 
treatment traditionally of garcinia.” 
Tinjauan teknik jurnal nasional dan 
internasional genus garcinia dari sepuluh 
tahun terakhir (2010-2020). 
Total literatur yang digunakan 
untuk tinjauan jurnal genus Garcinia 
adalah 125 jurnal 
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penyaringan. Jurnal berdasarkan kriteria 
eksklusi adalah 45 artikel. Jurnal 
berdasarkan kriteria inklusi adalah 80 
jurnal. Total literatur untuk studi hasil 
dan diskusi adalah 79 jurnal. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Studi toksisitas 
Studi toksisitas dilakukan untuk 
menentukan keamanan atau bahaya 
yang ditimbulkan seperti obat-obatan, 
bahan kimia dan produk konsumen. 
Studi toksisitas secara in vivo dapat 
bersifat akut, sub kronis atau kronis. 
Toksisitas akut merupakan suatu efek 
berbahaya  
pada suatu organisme melalui    
paparan dosis tunggal. Sedangkan 
toksisitas sub kronis merupakan suatu 
pengujian  untuk mengetahui keamanan 
atau bahaya suatu zat setelah paparan 
berulang pada organisme hidup (Alkali, 
Jimoh dan Muhammad, 2018). Klasifikasi 
toksisitas berdasarkan nilai LD50  
menurut Badan Pengawas Obat dan 
Makanan, menyatakan bahwa ≤1 mg/kg  
(sangat  toksik), 1-50 mg/kg  (toksik), 50-
500  mg/kg (toksik sedang), 500-5000 
mg/kg (toksik ringan)  dan 5-15 g (praktis 
tidak toksik), ≥15 g (relatif tidak 
membahayakan (BPOM, 2014).  
Parameter penting yang 
digunakan dalam  menentukan efek 
toksisitas dari suatu zat terhadap 
organisme hewan antara lain bobot 
badan, perubahan perilaku, 
pengurangan konsumsi makanan dan 
minuman, dan kondisi rambut (Fonseca 
et al., 2018). Selain itu, keamanan atau 
toksisitas suatu zat terhadap hewan uji 
juga dapat ditentukan dari hasil 
pemeriksaan biokimia klinis, hematologi 
dan hispatologi organ. Kadar SGOT 
(Serum Glutamic Oksaloasetat 
Transminase), SGPT (Serum Glutamic 
Pyruvic Transminase), ureum dan 
kreatinin merupakan parameter biokimia 
klinis. Peningkatan kadar SGOT dan SGPT 
menunjukkan adanya disfungsi struktural 
dan fungsional membran hepatoseluler 
atau pecahnya sel yang mengindikasikan 
adanya kerusakan hati (Ratnawati dan 
Zulkarnain, 2015). Adapun parameter 
hematologi, antara lain jumlah sel darah 
merah (RBC), leukosit (WBC), trombosit, 
hematokrit dan hemoglobin. Gambaran 
hispatologi organ yang perlu 
diperhatikan seperti organ hati, 
lambung, jantung, paru-paru, ginjal, 
ovarium dan uterus (Yuet Ping et al., 
2013).  
Sitotoksisitas 
Uji sitotoksik merupakan salah 
satu uji  toksisitas yang dilakukan secara 
in vitro menggunakan kultur sel dalam 
evaluasi keamanan obat (Freshney, 
1992). Uji sitotoksik pada kultur sel 
adalah uji kuantitatif secara in vitro 
untuk mengetahui efek suatu zat 
terhadap proliferasi sel,  efek subletal 
pada fisiologi dan fungsi sel normal 
(stress oksidatif), serta menyebabkan 
kematian sel (Groh dan Muncke, 2017). 
Pengamatan pada pengujian 
toksisitas adalah indikator penting  untuk 
mengetahui adanya pengaruh 
konsentrasi terhadap subtansi (Nararya, 
Jularso dan Budhy, 2015). Uji sitotoksik 
dapat menggunakan parameter lC50 
(Inhibitor Concentration 50%) dan LC50 
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(Lethal Concentration 50%). Nilai IC50 
termasuk salah satu parameter secara 
kuantitatif  untuk menentukan potensi 
ketoksisikan suatu senyawa.   Nilai IC50 
merupakan konsentrasi senyawa atau 
ekstrak yang dapat menghambat 50% 
proliferasi sel. Semakin kecil nilai IC50 
maka semakin besar potensi sitotoksik 
suatu senyawa terhadap sel dan semakin 
besar nilai IC50 menunjukkan senyawa 
tersebut tidak bersifat toksik (Haryoto et 
al., 2013). Perbedaan yang signifikan 
antara kelompok perlakuan dengan 
kelompok kontrol secara statistik dapat 
diterima, yakni P<0,05 (Asangha et al., 
2017). Nilai LC50  menunjukkan 
konsentrasi perkiraan  yang dapat 
menyebabkan kematian 50% hewan 
percobaan. Ekstrak dinyatakan toksik jika 
nilai LC50 <1000 ppm (Rosyidah, Rizki dan 
Astuti, 2020). 
Toksisitas genus Garcinia 
Dalam pengembangan obat 
herbal, studi toksikologi dari tanaman 
obat   sangat penting untuk mengetahui 
efek toksisitas obat 
(Ignasius dan Djunarko, 2019). Dosis 
penggunaan dan data bukti ilmiah suatu 
obat merupakan persyaratan yang harus 
dipenuhi dalam pengembangan obat 
baru dengan mengetahui profil 
keamanan dari suatu obat sebelum 
dikonsumsi (Arifin, Oktavia dan Chania, 
2019). 
Uji toksisitas akut dari ekstrak 
etanol Garcinia brasiliensis yang 
dilakukan dengan  pemberian dosis 
ekstrak 0,5-5 g per oral pada sekelompok 
tikus jantan dan betina selama 7 hari, 
tidak mempengaruhi perubahan tingkah 
hewan dan tidak menunjukkan gejala 
toksik atau kematian  hewan uji 
berdasarkan parameter yang diamati 
seperti  hiperaktif, sedasi, kejang dan 
peningkatan atau penurunan respirasi 
(Santa-Cecília et al., 2010). 
Ekstrak metanol dan ekstrak 
petroleum eter dari biji  Garcinia  
xanthochymus  dilakukan pengujian 
toksisitas oral akut terhadap mencit 
Swiss albino dengan pemberian dosis 
sebesar 100, 200, 500, 1000, dan 2000 
mg/KgBB. Parameter yang diamati 
meliputi variasi berat badan, profil 
perilaku, dan mortalitas. Dosis tertinggi 
dari kedua ekstrak tersebut tidak 
menunjukkan adanya gejala toksisitas 
dan mortalitas pada tikus setelah 3 hari 
pemberian oral sehingga aman diberikan  
dalam jangka panjang pada tikus 
(Payamalle et al., 2017). 
Fraksi etil asetat dari Garcinia 
cowa  diberikan secara oral pada 40 ekor 
tikus dengan dosis sebagai berikut : 5% 
tween 80 (Kelompok I), 500 mg/KgBB  
(kelompok II),  1000 mg/KgBB (kelompok 
III) dan 2000 mg/KgBB (kelompok IV). 
Fraksi etil asetat dari Garcinia cowa 
dengan dosis 80, 500, 1000 dan 2000 
mg/KgBB secara signifikan 
mempengaruhi kadar kreatinin, SGPT, 
dan berat organ hati dan ginjal pada 
tikus jantan (p <0,05) setelah diamati 
pada hari ke 8, 15 dan 22  (Wahyuni et 
al., 2017). 
Ekstrak etanol Garcinia cowa  
pada konsentrasi  (0,1,10 dan 100 μg / 
mL) menunjukkan efek toksisitas  dengan 
nilai % viabilitas kematian  sel sebesar 
85,34%, 85,19%, 36,24% dan 34,94% 
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menyebabkan perubahan morfologis 
termasuk  sel-sel menjadi rata dan 
menyusut dan ukuran sel berkurang  
setelah diamati di bawah mikroskop 
(Wahyuni et al., 2015). 
Ekstrak buah Garcinia 
pedunculata dengan tiga dosis (250, 500, 
dan 1000 mg / kg) diberikan secara oral 
pada tikus Long Evans selama 21 hari. 
Gejala klinis termasuk perubahan berat 
badan, berat organ relatif, %kadar air, 
dan parameter hematologi tidak 
menyebabkan efek toksik pada tikus 
setelah pemberian ekstrak serta tidak 
ditemukan kerusakan organ atau profil 
toksisitas pada pemeriksaan hispatologi. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak buah 
Garcinia pedunculata tidak bersifat 
toksik dan aman digunakan sebagai 
hepatoprotektan (Paul et al., 2017). Uji 
toksisitas akut dari ekstrak air buah 
Garcinia pedunculata dengan pemberian 
ekstrak secara oral dengan dosis 175, 
550, dan 2000 mg / KgBB pada tikus 
albino Swiss (30-35 g), tidak 
menunjukkan efek toksik pada tikus 
(175-2000 mg/KgBB) setelah diamati 
selama 14 hari (Mundugaru et al., 2017).  
Uji toksisitas sub akut pada 
ekstrak etil asetat kulit batang Garcinia 
husor dilakukan terhadap kelompok 
dosis masing-masing tiga ekor M. 
Musculus diberikan ekstrak dengan dosis 
maksimum 200 mg/kgBB selama 14 hari 
dan diamati secara berkala selama 24 
jam setiap hari. Dari hasil pengujian, 
dihasilkan nilai ED50  sebesar 22,30 mg / 
kg BB dan tidak ditemukan adanya gejala 
toksik atau efek toksisitas berdasarkan 
parameter toksisitas seperti ataksia, 
kejang, tremor, hiportemia, piloereksi, 
pernapasan, hyperemia, sianosis  dan 
kematian. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Garcinia husor tidak bersifat 
toksik dan aman penggunaannya 
(Kainama et al., 2019). 
Sebanyak 20 ekor tikus jantan  
Galur Wistar (170-240 g) diberikan 
ekstrak etanol Garcinia kola secara oral 
dengan dosis sebesar 300, 600, dan 900 
mg / kgBB per hari selama 28 hari, 
menunjukkan efek histopatologi organ 
seperti   kerusakan testis dan 
kemandulan pada tikus jantan (Nweke, 
Opara dan Okafor, 2019).   
Sebanyak 20 ekor tikus Wistar 
(150-210 g)  dibagi menjadi 4 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. 
Kelompok A, B dan C merupakan 
kelompok uji dan D sebagai kelompok 
kontrol. Kelompok 
A, B dan C diberikan ekstrak air biji 
Garcinia kola masing-masing sebesar 
125, 200 dan 500 mg/Kg secara oral. 
Pemberian dosis tersebut tidak 
menunjukkan gejala toksik pada hati 
tikus, seperti 
morfologis pada organ tikus yang 
tidak mengalami perubahan  
(Galam et al.,   2013). 
Aktivitas ekstrak etanol biji 
Garcinia kola terhadap aktivitas Aspartat 
aminotransferase, Alanin 
aminotransferase dan Alkalin fosfatase 
pada hati tikus Wistar (150,42 ± 3,98 g)  
dilakukan dengan pemberian dosis oral 
kelompok I, II,dan III, masing-masing 
sebesar 0,5 mL air suling sebagai kontrol, 
100 mg/KgBB dan 200 mg/KgBB per hari 
selama 6 minggu. Kedua dosis tersebut 
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tidak menunjukkan efek kerusakan pada 
organ hati tikus Wistar.  LD50 ekstrak 
ditemukan aman hingga 5000 mg / 
kgBB (Atsukwei et al., 2015).  
Ekstrak metanol daun Garcinia 
benthami  Pierra dilakukan uji toksisitas 
akut menggunakan metode BSLT (Brine 
Shrimp Lethality Test) terhadap 180 larva 
udang terdiri dari kelompok kontrol dan 
5 kelompok uji  (5, 10, 20, 50, dan 100 
ppm) yang diamati selama 24 jam 
setelah pemberian ekstrak. Garcinia 
benthami Pierra menyebabkan gejala 
toksik terhadap larva udang yang 
ditunjukkan dengan nilai LC50 sebesar 
73,43 ppm   atau LC50 <1000 ppm (Ajrina, 
2013). Ekstrak n-heksan daun Garcinia 
benthami Pierra dengan konsentrasi 
berturut-turut  5, 10, 20, 50, dan 100, 
150, 250, 500, 1000, dan 1500 ppm tidak 
menunjukan  gejala toksik terhadap larva 
udang  setelah diamati selama 24 jam 
dengan nilai LC50 sebesar 3981. Ekstrak 
dinyatakan toksik jika nilai LC50 <1000 
ppm (Rizkillah, 2013).  
Penentuan keamanan dari 
ekstrak etanol Garcinia mangostana juga 
dilakukan pengujian toksisitas secara 
akut dan sub akut terhadap tikus ICR 
berumur 5-7 minggu (20-40 g) berjenis 
kelamin jantan dan betina, terbagi atas 
enam kelompok masing-masing terdiri 3 
ekor jantan dan 3 ekor betina tiap 
kelompok. Setiap kelompok akan 
diberikan dosis oral tunggal 5000 
mg/KgBB/hari dan 25% suspensi T-ween 
80 sebagai kelompok kontrol pada uji 
toksisitas akut dan pemberian dosis oral 
2000 mg/KgBB/hari tiap kelompok dan 
kelompok kontrol menerima suspensi 
oral 1 mL dari 25 % T-ween 80 pada 
pengujian toksisitas sub akut. Pada dosis 
maksimum 5000 mg/KgBB (toksisitas 
akut) dan 2000 mg/KgBB (toksisitas sub 
akut)  tidak menunjukkan gejala toksik 
seperti perubahan bobot badan dan 
morfologi organ tikus (hati,paru-paru, 
ginjal dan limpa) hampir sama dengan 
kelompok kontrol (Bunyong et al., 2014).   
Ekstrak etanol kulit Garcinia 
mangostana diberikan dosis  (250, 500, 
1000, 2000, 4000 mg/Kg) secara 
intragasrik pada sekelompok ayam. 
Ekstrak kulit manggis mempunyai indeks 
keamanan yang luas dan tidak 
menunjukkan gejala toksik serta tidak 
menimbulkan reaksi toksisitas dalam sel 
sebanyak 1 sampai 100 kali pemberian 
dosis (Candra dan Irwani, 2016).  
Ekstrak hidroethanolik  dari kulit 
Garcinia mangostana diberikan secara 
oral dengan dosis sebesar 1200 mg/Kg 
dan 5000 mg/Kg tidak menunjukkan 
gejala toksik atau kematian  setelah 
damati selama 12 minggu (Hutadilok-
Towatana et al., 2010). Uji toksisitas 
jangka pendek  yang dilakukan dengan 
pemberian ekstrak etanol kulit Garcinia 
mangostana sebesar 200 mg/Kg pada 
tikus secara oral, tidak menunjukkan 
gejala toksik atau kematian pada tikus 
seperti penurunan berat badan maupun 
kehilangan nafsu makan. Pemberian 
dosis sebesar 250 mg/Kg menunjukkan 
peningkatan SGOT dan SGPT yang 
ditandai dengan adanya kerusakan pada 
sel hati dan kerusakan ginjal akibat kadar 
BUN (Blood Urea Nitrogen) meningkat.  
Sedangkan dosis tunggal sebesar 1000 
mg/Kg yang diberikan  secara intra 
PHARMACY: Jurnal Farmasi Indonesia                                                          p-ISSN 1693-3591 
(Pharmaceutical Journal of Indonesia)                                                          e-ISSN 2579-910X 




peritonel menyebabkan kematian atau 
gejala toksisitas akut pada tikus. Selain 
itu, ekstrak etanol kulit Garcinia 
mangostana menunjukkan efek 
sitotoksisitas pada sel kanker usus besar 
tikus  dengan menghambat proliferasi 
sel tumor yang ditandai dengan 
pengurangan ukuran sel tumor sekitar 
50-70% pada dosis 100-200 mg/Kg  
setelah 14 hari pemberian ekstrak 
(Kosem et al., 2012).  
Pemberian ekstrak etanol buah 
manggis (Garcinia mangostana) secara 
oral selama enam bulan pada tikus 
Wistar sebanyak 180 ekor (15 ekor 
jantan dan 15 ekor betina) terdiri dari 6 
kelompok. Kelompok  1 sebagai 
kelompok kontrol diberi air suling 10 
mg/Kg per hari, kelompok II sampai 
kelompok VI masing-masing diberikan 
dosis ekstrak sebesar 100, 500, 1000 dan 
1000 mg / kg per hari. Beberapa dosis 
ekstrak yang diuji keamanannya, tidak 
menunjukkan gejala toksik baik perilaku 
hewan, biokimia klinis maupun 
hematologi.  Ekstrak etanol Garcinia 
mangostana yang diberikan dengan 
dosis ekstrak 500 mg/Kg per hari pada 
tikus jantan menghasilkan nilai ALT lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol dan  
ekstrak dengan dosis tertinggi pada tikus 
jantan dan betina menghasilkan nilai AST 
secara signifikan lebih tinggi dibanding 
kontrol. Pada tikus betina dengan dosis 
ekstrak 500 mg/kg per hari 
menghasilkan nilai kreatinin dan BUN 
tertinggi dibandingkan dengan kontrol. 
Kelompok satelit dan kelompok dosis 
tertinggi pada tikus jantan menghasilkan 
nilai BUN lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Pengamatan 
secara histopatologi, menunjukkan pada 
kelompok kontrol dan kelompok uji tidak 
terdapat adanya lesi yang signifikan pada 
organ visceral sedangkan pada kelompok 
satelit terdapat adanya lesi 
degenerasi hidropik sentrilobular lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak etanol buah manggis ( Garcinia 
mangostana) dengan dosis tinggi 
mempengaruhi organ hati dan ginjal 
tikus (Chivapat, Chavalittumrong dan 
Wongsinkongman, 2011).  
Fraksi etil asetat dari buah 
Garcinia mangostana yang 
diberikan perlakuan uji toksisitas akut 
secara oral dengan pemberian dosis 
tunggal sebesar  8 mg/Kg-1 (kelompok I) 
dan 18 mg/Kg-1 (kelompok II)  pada tikus 
sprague-dawley menunjukkan profil 
indeks keamanan yang luas, nilai LD50  > 
15,480 mg/Kg-1, peningkatan bobot 
badan (p <0,05), dan tidak ditemukan 
efek toksisitas pada tikus sehingga perlu 
dipertimbangkan sebagai penggunaan 
terapeutik dalam bidang farmasi 
(Rahmayanti et al., 2016). 
Pemberian ekstrak Garcinia 
mangostana secara oral dengan dosis 1, 
2, dan 3 g/kg selama 7 dan 14 hari pada 
tikus Wistar, tidak menunjukkan adanya 
gejala toksisitas meliputi tidak ada 
kematian atau perubahan berat badan, 
hematologi, biokimia klinis, berat relatif 
organ, dan  histologi organ pada 
kelompok perlakuan jika dibandingkan 
dengan kontrol (V et al., 2010).  
Ekstrak encer dari kulit buah 
Garcinia indica dengan pemberian dosis 
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oral hingga 2000 mg / Kg pada tikus 
Wistar,  tidak menunjukkan efek toksik 
atau kematian yang diamati selama 14 
hari setelah pemberian ekstrak (Panda 
dan Khambat, 2013).  
Studi keamanan dari Garcinol 
40%  dari kulit buah Garcinia indica 
ditentukan berdasarkan pengujian 
toksisitas akut, sub akut (28 hari) dan 
subkronis (90 hari) serta toksisitas 
reproduksi pada tikus Wistar (umur 6-10 
minggu). Pada pengujian toksisitas akut, 
diberikan ekstrak secara oral dengan 
dosis sebesar 300 mg/KgBB 
(pengamatan I), 2000 mg/KgBB 
(pengamatan II) dan 2000 mg/KgBB 
(studi utama) pada tikus Wistar. Gejala 
toksisitas dan mortalitas diamati pada 
hari pertama setelah pemberian dosis 
ekstrak pada 30-40 menit, 1 jam 10 
menit, 2 jam 10 menit, 3 jam 10 menit 
dan 4 jam 10 menit), diamati gejala 
toksisitas sekali sehari, dan kematian 
tikus diamati dua kali sehari selama 14 
hari. Uji toksisitas sub akut, subkronis 
dan reproduksi diberikan dosis uji 
sebesar 20, 50 dan 100 mg/Kg, kelompok 
kontrol (0,5% b / v) dan kelompok satelit 
(kontrol dan dosis tinggi) secara oral 
pada tikus Wistar. Toksisitas reproduksi 
dilakukan pengujian minimal 28 hari dan 
pada wanita selama kehamilan dan 4 
hari post partum. Garcinol 40% 
menunjukkan profil toksisitas rendah 
pada tikus Wistar dan tidak terdapat 
gejala toksik berdasarkan  perubahan 
berat badan, perkembangan, suhu 
tubuh, hematologi, biokimia klinis, dan 
histopatologi organ tikus. Nilai LD50  
ekstrak Garcinia Indica dilaporkan aman 
diberikan secara oral pada tikus Wistar  
hingga dosis sebesar 2000 mg /KgBB 
(Majeed et al., 2018).   
Uji toksisitas akut ekstrak air 
daun Garcinia hombroniana dengan 
pemberian dosis 2000 dan 5000 
mg/KgBB pada tikus Sprague Dawley 
betina  yang diamati selama 14 hari 
menunjukkan sedikit toksik berdasarkan 
parameter berat badan, biokimia klinis, 
hematologi, dan  berat organ relatif 
serta histologi jaringan (jantung, ginjal, 
hati dan limpa). Secara analisis, berat 
badan menurun ditandai  dengan 
penurunan konsumsi makanan dan air 
yang signifikan  (p<0,05), tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kontrol dan kelompok 
pengujian (p≥0,05) pada parameter 
biokimia darah, hematologi, dan berat 
organ relatif limpa meningkat pada dosis 
5000 mg/KgBB , serta nilai LD50 > 5000 
mg/KgBB (Dyary et al., 2016).  
Senyawa biflavonoid 
podocarpusflavone A merupakan 
komponen senyawa bioaktif dari daun 
Garcinia rubro-echinata terbukti 
memiliki potensi sitotoksisitas terhadap 
kardiomiosit tikus (H9C2) (50 µM dan 
100 µM ) dan sel hepatokarsinoma 
manusia (Hep G2) (100 μM) 
menggunakan metode MTT assay 
(Menon et al., 2018).  
Pengujian genotoksik dan 
klastogenik dari ekstrak biji Garcinia 
achachairu dilakukan dengan pemberian 
dosis 2000, 1000, dan 500 mg/Kg secara 
oral pada sel tikus yang berbeda 
menggunakan uji mikronukleus (MN) 
pada sel sumsum tulang dan uji komet 
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(hati, leukosit, sel testis, sumsum tulang 
dan mikroba). Berdasarkan hasil 
pengujian, menunjukkan bahwa ketiga 
dosis tersebut tidak menimbulkan 
kerusakan DNA pada hati, leukosit, sel 
testis, dan sumsum tulang. Tidak  
mengalami peningkatan yang signifikan 
pada eritrosit polikromatik 
mikronukleasi (MNPCEs) dan tidak 
menunjukkan efek sitotoksisitas 
terhadap rasio normokromatik (NCE) 
dan eritrosit polikromatik (PCE). Dapat 
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 
Garcinia achachairu secara oral tidak 
menimbulkan klastogenisitas dan 
genotoksisitas pada sel tikus (Marques et 
al., 2012).  
Ekstrak etanol buah Garcinia 
atroviridis dilakukan pengujian toksisitas 
subkronis dengan pemberian dosis oral 
sebesar 50, 200 dan 800 mg/KgBB  tidak 
menunjukkan adanya gejala klinis dan 
tidak bersifat toksik berdasarkan profil 
parameter uji toksisitas subkronis. 
Ekstrak etanol buah Garcinia atroviridis 
dengan nilai LD50 2000 mg/KgBB tidak 
menyebabkan gejala toksisitas akut pada 
tikus (Tiana et al., 2019).  
Dua senyawa yang dihasilkan 
dari isolasi buah Garcinia atroviridis, 




( 2 ). Kedua senyawa tersebut tidak 
bersifat toksik  berdasarkan pengujian 
toksisitas udang brine (LD50  : > 300 μM), 
sel Raji (human B-lymphoblastoid) (CD50: 
> 600 μM), dan   Sel SS (human T-
lymphoblastic leukemia) (CD50  : > 100 
μM) (MacKeen et al., 2012). Ekstrak n-
heksan kulit Garcinia forbesii King, 
menunjukkan efek toksik dengan nilai 
LC50 sebesar 9,753 ppm (Rosyidah, Rizki 
dan Astuti, 2020).  
Senyawa guttiferone F 
merupakan komponen aktif dari ekstrak 
metanol buah Garcinia multiflora yang 
telah dimurnikan menggunakan flash 
kromatografi. Guttiferone F dapat 
menghambat pertumbuhan sel kanker 
hati PLC/PRF/5 pada tikus dengan  
pemberian dosis sebesar 25 mg/Kg per 
hari secara intaraperitoneal (ip) selama 
14 hari dengan nilai % viabilitas sel 
sebesar 35 ± 14%  dan tidak 
menunjukkan efek toksisitas seperti 
perubahan berat badan yang tidak 
signifikan, sehingga Garcinia multiflora 
terbukti aman untuk digunakan sebagai 
terapi kanker hati (Lee et al., 2012). 
 
Kesimpulan 
Pemanfaatan tanaman sebagai 
obat tradisional sebagian besar 
didasarkan pada pengalaman, namun 
informasi tentang bukti keamanan atau 
toksisitas tanaman genus Garcinia 
kepada masyarakat masih terbatas. Dari 
ulasan diperoleh tanaman-tanaman 
genus Garcinia yang telah dilakukan uji 
keamanan atau toksisitas, diantaranya 
Garcinia brasiliensis, Garcinia  
xanthochymus, Garcinia cowa  Roxb, 
Garcinia pedunculata, Garcinia husor, 
Garcinia kola, Garcinia benthami  Pierra, 
Garcinia mangostana, Garcinia indica, 
Garcinia hombroniana, Garcinia rubro-
echinata, Garcinia achachairu, Garcinia  
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atroviridis Griff. Ex T. Anders, Garcinia fo
rbesii King, Garcinia multiflora. 
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